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Abstract: Banking activities involve collecting funds from customers and
redistributing them in the form of loans with added interest as the bank's income.
All forms of banking activities carry risks that must be mitigated to avoid
significant losses and impact on the financial performance of the bank. In this
study, one of the bank risks being examined is credit risk, which influences the
financial performance of the bank. This research is a quantitative study that
applies panel data regression analysis to see impact of credit risk management on
the financial performance The results of this study indicate that there is no
influence related to the two Independent variables (NPL and LDR) on the
Dependent variable. However, the results differ with the variable CAR, which has
a negative impact on ROA. Based on the analysis conducted, the research on 30
conventional banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange over a
period of 5 years (2018-2022) concludes that the independent variables consisting
of Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, and Loan Deposit Ratio do not
affect the dependent variable, which is Return on Asset.

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Loan Deposit Ratio,Non-Perfoming Loan, Return on
Asset, Risk Bank

Abstrak: Kegiatan perbankan melibatkan pengumpulan dana dari pelanggan dan
mendistribusikannya kembali dalam bentuk pinjaman dengan bunga tambahan
sebagai pendapatan bank. Segala bentuk kegiatan perbankan membawa risiko yang
harus dimitigasi untuk menghindari kerugian dan dampak yang signifikan terhadap
kinerja keuangan bank. Dalam penelitian ini, salah satu risiko bank yang diteliti
adalah risiko kredit, yang mempengaruhi kinerja keuangan bank. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menerapkan analisis regresi data panel untuk
melihat pengaruh manajemen risiko kredit terhadap kinerja keuangan Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terkait kedua variabel
Independen (NPL dan LDR) terhadap variabel Dependen. Namun, hasilnya
berbeda dengan variabel CAR, yang berdampak negatif pada ROA. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, penelitian terhadap 30 perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 5 tahun
(2018-2022) menyimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Non
Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan Deposit Ratio tidak
mempengaruhi variabel dependen, yaitu Return on Asset.

Kata Kunci: Rasio Kecukupan Modal, Rasio Setoran Kredit, Kredit Non-Perfoming,
Pengembalian Aset, Bank Risiko

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian terhadap 30 perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 5 tahun (2018-2022) menyimpulkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari Pinjaman Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, dan Rasio Simpanan
Pinjaman tidak memengaruhi variabel dependen, yaitu Return on Asset.
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Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh aktivitas terkait dengan ekonomi seperti produksi,
investasi, dan konsumsi. Hal ini juga terkait dengan pertumbuhan industri keuangan. Industri keuangan
adalah salah satu industri yang berkontribusi secara signifikan terhadap stabilitas ekonomi Indonesia,
salah satunya adalah sektor perbankan. Perbankan, sebagai salah satu sektor keuangan, memainkan peran
penting dalam mendorong ekonomi di Indonesia (Ardelia & Muchtar, 2022). Peran perbankan dalam
memengaruhi pertumbuhan ekonomi diarahkan pada posisinya sebagai entitas pembiayaan yang
memengaruhi semua aktivitas ekonomi (Nguyen et al., 2022). Undang-Undang Perbankan Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 menyatakan bahwa kegiatan perbankan bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pernyataan
ini menekankan bahwa untuk mencapai tujuan ekonomi yang menguntungkan, stabil, dan berkelanjutan,
bank perlu meningkatkan kualitas kinerja mereka, dan kinerja keuangan yang baik dari perusahaan
keuangan dapat meningkatkan ekonomi Indonesia (Yang & Di, 2023).

Kinerja keuangan pada dasarnya diukur dengan profitabilitas dan kontinuitas operasional, memungkinkan
perusahaan untuk menghasilkan sumber daya mereka. Laba yang diperoleh juga akan memengaruhi
tingkat fluktuasi dalam kualitas kredit dasar antara peminjam dan pemberi pinjaman, yang biasa disebut
risiko kredit (Yeasin, 2022). Ideologi umum risiko kredit dalam sebagian besar industri adalah untuk
mengurangi risiko potensial dan meminimalkan dampak kerugian yang mungkin terjadi di sektor
perbankan. Dari sudut pandang ini, risiko dapat memiliki implikasi bisnis yang kompetitif. Sebagai
contoh, strategi risiko yang dirancang dengan baik tidak hanya mengurangi kerugian potensial tetapi juga
menawarkan jalan bagi perusahaan untuk memanfaatkan peluang bisnis baru (Rahma & Nurfauziah,
2022). Jika risiko kredit dapat diminimalkan, hal ini akan meningkatkan tingkat profitabilitas dalam
perbankan karena pemantauan profitabilitas digambarkan oleh rasio keuangan, salah satunya adalah
Return on Assets (ROA) (Safitra et al., 2023).

Return on Assets (ROA) menurut Sa et al. (2023), dalam studi mereka berjudul pengaruh CAR, NPL,
BOPO, dan LDR terhadap ROA, dipengaruhi karena nilai ROA yang tinggi berarti kinerja operasional
bank baik karena bank dapat menciptakan tingkat pengembalian yang tinggi. ROA yang tinggi
menunjukkan bahwa bank efisien dalam mengelola asetnya, mencerminkan tingkat profitabilitas yang
tinggi yang diperoleh oleh bank. Ini berarti bahwa kualitas kinerja bank menjadi lebih optimal (Susilawati
& Nurulrahmatiah, 2021).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga independen yang mengawasi perkembangan perbankan di
Indonesia mencatat penurunan rata-rata ROA perbankan konvensional selama tahun 2018-2022. Namun,
beberapa bank menunjukkan pertumbuhan dalam kinerja mereka dalam menghasilkan keuntungan dari
manajemen kredit yang mengalami peningkatan. Untuk menentukan faktor internal yang memengaruhi
profitabilitas bank, analisis lebih lanjut diperlukan pada Pinjaman Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal,
dan Rasio Simpanan Pinjaman.

Pinjaman Bermasalah (NPL) menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeasin (2022) menunjukkan bahwa
NPL memengaruhi ROA, yang berdampak negatif pada risiko kredit dengan kinerja keuangannya. Hal ini
karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang rendah di bank, yang dapat menyebabkan
peningkatan pinjaman bermasalah dan kesulitan keuangan, karena bank terus menderita biaya bunga
untuk simpanan nasabah, yang pada akhirnya akan menyebabkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Sesuai
dengan penelitian oleh Ghosh & Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022), mereka menyatakan
bahwa NPL berdampak pada profitabilitas bank yang dihitung dari ROA dan NIM. Namun, studi yang
berbeda yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022) menyatakan bahwa NPL tidak
memengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dari ROA.
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Table 1
Perkembangan NPL dan ROA pada Bank BUMN 2012-2020
Tahun NPL ROA

2012 1.75% 3.39%
2013 1.32% 3.46%
2014 1.60% 3.23%
2015 1.35% 2.90%
2016 1.61% 2.56%
2017 1.14% 2.72%
2018 1.12% 2.75%
2019 1.68% 2.27%
2020 1.15% 1.21%

Source: Komalasari, E dan Manda, G.S, 2022.

Penurunan kemampuan perbankan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan terlihat dalam
Tabel 1. Namun, NPL dari tahun 2012 hingga 2020 mengalami fluktuasi. Oleh karena itu, peneliti ingin
melihat apakah ada pengaruh negatif antara NPL dan ROA dalam penelitian ini. Peningkatan likuiditas
dan risiko kredit di bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat depresiasi rupiah dan
penurunan kualitas aset bank (Yumaita, Hady & Naluria, 2022).

Rasio Kecukupan Modal (CAR) menurut penelitian oleh Rismanty et al. (2023) berjudul pengaruh CAR
dan LDR terhadap ROA di PT. Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa CAR memengaruhi ROA. Hal ini
karena rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk menghadapi risiko kegagalan kredit, sehingga
semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, semakin baik bank dalam menangani risiko (Hardiyanto, et
al. 2021). Sejalan dengan penelitian oleh Kirimi et al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), mereka
menyatakan bahwa CAR berdampak pada profitabilitas bank, yaitu ROA dan NIM, sementara penelitian
yang dilakukan oleh Sanjoyo (2020) menyatakan bahwa CAR tidak memengaruhi ROA. Dan Bank
Indonesia telah menetapkan rasio kecukupan modal minimum sebesar 8% dari total aset tertimbang risiko
(ATMR).

Rasio Simpanan Pinjaman (LDR) menurut beberapa penelitian oleh Octavia & Manda (2022) menyatakan
bahwa LDR tidak memengaruhi ROA karena semakin rendah rasio tersebut, semakin rendah keuntungan
yang dapat diperoleh oleh perbankan dari aktivitas bisnisnya, karena keuntungan bank bergantung pada
berapa banyak pinjaman yang disediakan oleh bank. Berbeda dengan penelitian Yeasin (2022) yang
menyatakan bahwa LDR memengaruhi ROA, diyakini bahwa bank menggunakan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan dan semakin besar investasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah dan
investor.

Berdasarkan deskripsi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022) menggunakan variabel
Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan pinjaman. Rasio-rasio dan variabel
profitabilitas ini berfungsi sebagai representasi tingkat efisiensi dan efektivitas operasi dalam
menghasilkan keuntungan yang berasal dari penggunaan aset dan modal. Penulis melakukan studi tentang
"Dampak Manajemen Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan di Indonesia." Studi ini
menganalisis pengaruh Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan pinjaman
terhadap Return on Assets.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022) berjudul "The
Impact of Credit Risk Management on Financial Performance: a Commercial Banking Study in
Bangladesh." Desain penelitian yang digunakan bertujuan untuk menganalisis model mengenai pengaruh
variabel independen NPL, CAR, dan LDR terhadap variabel dependen rasio profitabilitas yang diukur
menggunakan ROA. Data panel digunakan dalam penelitian ini, di mana data terdiri dari kombinasi data
runtut waktu dan penyebaran silang dari beberapa perusahaan. Data sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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dari periode 2018 hingga 2022. Eviews 9.0 digunakan untuk pengolahan data, yang meliputi analisis
korelasi dan regresi, serta statistik deskriptif.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bank-bank Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dengan data laporan keuangan dan laporan tahunan selama lima tahun, dari periode 2018
hingga 2022. Pemilihan sampel selama lima tahun bertujuan untuk mendapatkan statistik yang lebih
signifikan, meminimalkan bias, dan mematuhi praktik standar dalam penelitian ekonomi untuk
mengamati tren.

Metode pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi, bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yang terdiri dari satu model, yaitu:

(ROA); = a+ BL(NPL)it + B2(CAR)it + B3(LDR)it + &;

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data memberikan gambaran singkat tentang data perusahaan, di mana perusahaan-perusahaan
ini merupakan objek penelitian. Objek penelitian terdiri dari 35 bank konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan beberapa kriteria sampel, termasuk: (1)
Perusahaan perbankan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengujian dan
analisis, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022; (2) Perusahaan perbankan konvensional; (3) Ketersediaan
laporan keuangan lengkap dari tahun 2018 hingga 2022; (4) Ketersediaan data terkait pengukuran
masing-masing variabel untuk setiap perusahaan.

Statistik deskriptif memberikan gambaran singkat tentang data penelitian, mempertimbangkan beberapa
karakteristik seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Nilai minimum
mewakili nilai terendah dari setiap variabel, sedangkan nilai maksimum mewakili nilai tertinggi dari
setiap variabel penelitian. Nilai rata-rata menunjukkan nilai rata-rata dari setiap variabel. Standar deviasi
menunjukkan sebaran data penelitian untuk menunjukkan apakah variasi data homogen atau heterogen,
menunjukkan fluktuasi. Hasil uji statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil dan Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Std. Dev
Return on Assets 150 -0,181 0,063 0,004 0,025
Non-Performin Loans 150 0,000 0,158 0,029 0,023
Capital Adequacy Ratio 150 0,111 0,823 0,272 | 0,131
Loan Deposit to Ratio 150 0,119 2,799 0,811 0,293

Sumber: Olahan Data eviews 9.0

Studi ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel independen, termasuk
NPL, CAR, dan LDR, terhadap variabel dependen, yaitu return on assets. Persamaan regresi hasil dari
studi ini adalah sebagai berikut:

(ROA);; = -0,135520it — 0,083039NPLit + 0.012672CARit — 0.006000LDRit

Table 3. T Test

Independent Variable Dependent Variable

Return on Assets

Coefficients Probabilitas Results
Contanta -0,135520 - -
Non-Performing Loans | -0,083039 0,4972 Not Sig.
Capital Adequacy Ratio | 0,012672 0,0443 Sig.
Loan Deposit to Ratio -0,006000 0,1995 Not Sig.

Sumber: Olahan Data eviews 9.0
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Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari Non-
Performing Loans terhadap Return on Assets, di mana nilai probabilitasnya adalah 0,4972 > a 0,05.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sanjoyo (2020) dan Ramadanti &
Eni Setyowati (2022), yang menyatakan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank yang diukur dengan ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa CAR mempengaruhi ROA, di mana nilai
probabilitasnya adalah 0,0443 > o, 0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Yeasin (2022), yang menyatakan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak mempengaruhi ROA, di mana nilai
probabilitasnya adalah 0,1995 > a 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Octavia & Manda (2022), yang menyatakan bahwa LDR tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA.

KESIMPULAN
Studi ini bertujuan untuk menguji manajemen risiko kredit bank yang diukur melalui Non-Performing
Loans, Capital Adequacy Ratio, dan Loan Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui
Return on Assets pada 35 perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 5 tahun (2018-2022). Berdasarkan analisis dan diskusi yang dilakukan, kesimpulan yang ditarik
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Non-Performing Loans tidak memiliki dampak pada Return on Assets.

2. Capital Adequacy Ratio memiliki dampak pada Return on Assets.

3. Loan Deposit Ratio tidak memiliki dampak pada Return on Assets.
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ABSTRACT
Introduction: Banking activities involve collecting funds from
customers and redistributing them in the form of loans with added
interest as the bank's income. All forms of banking activities carry
risks that must be mitigated to avoid significant losses and impact on
the financial performance of the bank. In this study, one of the bank
risks being examined is credit risk, which influences the financial
performance of the bank.
Methods: This research is a quantitative study that applies panel
data regression analysis to see impact of credit risk management on
the financial performance
Results: The results of this study indicate that there is no influence
related to the two Independent variables (NPL and LDR) on the
Dependent variable. However, the results differ with the variable
CAR, which has a negative impact on ROA.
Conclusion and suggestion: Based on the analysis conducted, the
research on 30 conventional banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange over a period of 5 years (2018-2022)
concludes that the independent variables consisting of Non=
Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, and Loan Deposit Ratio do
not affect the dependent variable, which is Return on Asset.

PENDAHULUAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian terhadap 30 perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 5 tahun
(2018-2022) menyimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Pinjaman
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, dan Rasio Simpanan Pinjaman tidak memengaruhi
variabel dependen, yaitu Return on Asset.




Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh aktivitas terkait dengan
ekonomi seperti produksi, investasi, dan konsumsi. Hal ini juga terkait dengan
pertumbuhan industri keuangan. Industri keuangan adalah salah satu industri yang
berkontribusi secara signifikan terhadap stabilitas ekonomi Indonesia, salah satunya
adalah sektor perbankan. Perbankan, sebagai salah satu sektor keuangan, memainkan
peran penting dalam mendorong ekonomi di Indonesia (Ardelia & Muchtar, 2022). Peran
perbankan dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi diarahkan pada posisinya sebagai
entitas pembiayaan yang memengaruhi semua aktivitas ekonomi (Nguyen et al., 2022).
Undang-Undang Perbankan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 menyatakan bahwa
kegiatan perbankan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pernyataan ini menekankan
bahwa untuk mencapai tujuan ekonomi yang menguntungkan, stabil, dan berkelanjutan,
bank perlu meningkatkan kualitas kinerja mereka, dan kinerja keuangan yang baik dari
perusahaan keuangan dapat meningkatkan ekonomi Indonesia (Yang & Di, 2023).

Kinerja keuangan pada dasarnya diukur dengan profitabilitas dan kontinuitas
operasional, memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan sumber daya mereka. Laba
yang diperoleh juga akan memengaruhi tingkat fluktuasi dalam kualitas kredit dasar
antara peminjam dan pemberi pinjaman, yang biasa disebut risiko kredit (Yeasin, 2022).
Ideologi umum risiko kredit dalam sebagian besar industri adalah untuk mengurangirisiko
potensial dan meminimalkan dampak kerugian yang mungkin terjadi di sektor perbankan.
Dari sudut pandang ini, risiko dapat memiliki implikasi bisnis yang kompetitif. Sebagai
contoh, strategi risiko yang dirancang dengan baik tidak hanya mengurangi kerugian
potensial tetapi juga menawarkan jalan bagi perusahaan untuk memanfaatkan peluang
bisnis baru (Rahma & Nurfauziah, 2022). Jika risiko kredit dapat diminimalkan, hal ini akan
meningkatkan tingkat profitabilitas dalam perbankan karena pemantauan profitabilitas
digambarkan oleh rasio keuangan, salah satunya adalah Return on Assets (ROA) (Safitra et
al., 2023).

Return on Assets (ROA) menurut Sa et al. (2023), dalam studi mereka berjudul
pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap ROA, dipengaruhi karena nilai ROA yang
tinggi berarti kinerja operasional bank baik karena bank dapat menciptakan tingkat
pengembalian yang tinggi. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank efisien dalam
mengelola asetnya, mencerminkan tingkat profitabilitas yang tinggi yang diperoleh oleh
bank. Ini berarti bahwa kualitas kinerja bank menjadi lebih optimal (Susilawati &
Nurulrahmatiah, 2021).




Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga independen yang mengawasi
perkembangan perbankan di Indonesia mencatat penurunan rata-rata ROA perbankan
konvensional selama tahun 2018-2022. Namun, beberapa bank menunjukkan
pertumbuhan dalam kinerja mereka dalam menghasilkan keuntungan dari manajemen
kredit yang mengalami peningkatan. Untuk menentukan faktor internal yang
memengaruhi profitabilitas bank, analisis lebih lanjut diperlukan pada Pinjaman
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, dan Rasio Simpanan Pinjaman.

Pinjaman Bermasalah (NPL) menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeasin (2022)
menunjukkan bahwa NPL memengaruhi ROA, yang berdampak negatif pada risiko kredit
dengan kinerja keuangannya. Hal ini karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas kredit
yang rendah di bank, yang dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan
kesulitan keuangan, karena bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasabah,
yang pada akhirnya akan menyebabkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Sesuai dengan
penelitian oleh Ghosh & Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022), mereka
menyatakan bahwa NPL berdampak pada profitabilitas bank yang dihitung dari ROA dan
NIM. Namun, studi yang berbeda yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022)
menyatakan bahwa NPL tidak memengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dari ROA.

Table 1
Perkembangan NPL dan ROA pada Bank BUMN 2012-2020
Tahun NPL ROA
2012 1.75% 3.39%
2013 1.32% 3.46%
2014 1.60% 3.23%
2015 1.35% 2.90%
2016 1.61% 2.56%
2017 1.14% 2.72%
2018 1.12% 2.75%
2019 1.68% 2.27%
2020 1.15% 1.21%

Source: Komalasari, E dan Manda, G.S,2022.

Penurunan kemampuan perbankan dalam mengelola aset untuk menghasilkan
keuntungan terlihat dalam Tabel 1. Namun, NPL dari tahun 2012 hingga 2020 mengalami
fluktuasi. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh negatif antara NPL
dan ROA dalam penelitian ini. Peningkatan likuiditas dan risiko kredit di bank dipengarubhi
oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat depresiasi rupiah dan penurunan kualitas
aset bank (Yumaita, Hady & Naluria, 2022).




Rasio Kecukupan Modal (CAR) menurut penelitian oleh Rismanty et al. (2023) berjudul
pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA di PT. Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa CAR
memengaruhi ROA. Hal ini karena rasio ini. menunjukkan kemampuan bank untuk
menghadapi risiko kegagalan kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal,
semakin baik bank dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al. 2021). Sejalan dengan
penelitian oleh Kirimi et al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), mereka menyatakan
bahwa CAR berdampak pada profitabilitas bank, yaitu ROA dan NIM, sementara penelitian
yang dilakukan oleh Sanjoyo (2020) menyatakan bahwa CAR tidak memengaruhi ROA. Dan
Bank Indonesia telah menetapkan rasio kecukupan modal minimum sebesar 8% dari total
aset tertimbang risiko (ATMR).

Rasio Simpanan Pinjaman (LDR) menurut beberapa penelitian oleh Octavia & Manda
(2022) menyatakan bahwa LDR tidak memengaruhi ROA karena semakin rendah rasio
tersebut, semakin rendah keuntungan yang dapat diperoleh oleh perbankan dari aktivitas
bisnisnya, karena keuntungan bank bergantung pada berapa banyak pinjaman yang
disediakan oleh bank. Berbeda dengan penelitian Yeasin (2022) yang menyatakan bahwa
LDR memengaruhi ROA, diyakini bahwa bank menggunakan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan dan semakin besar investasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah dan
investor.

Berdasarkan deskripsi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022)
menggunakan variabel Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan
pinjaman. Rasio-rasio dan variabel profitabilitas ini berfungsi sebagai representasi tingkat
efisiensi dan efektivitas operasi dalam menghasilkan keuntungan yang berasal dari
penggunaan aset dan modal. Penulis melakukan studi tentang "Dampak Manajemen
Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan di Indonesia." Studi ini menganalisis
pengaruh Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan pinjaman
terhadap Return on Assets.

LITERATURE REVIEW- Heading 1 (Calibri, 12, Bold, Align Left, UPERCASE)

Return on Assets

Return on Assets (ROA) dihitung dengan membagi laba (setelah pajak) oleh total aset yang
dimiliki oleh perusahaan, dengan rasio yang lebih tinggi menunjukkan kinerja keuangan
yang lebih baik (Fadun & Silwimba, 2023). ROA adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisis kkmampuan bank untuk menghasilkan pendapatan dari aset-asetnya saat ini
dan mengukur tingkat produktivitas aset perusahaan (Sabau T. et al., 2020). Menurut
Echobu & Nkiru Philomena (2019), ROA mengevaluasi kemampuan manajemen untuk




menarik simpanan dengan biaya yang wajar dan kemudian menginvestasikannya dalam
investasi yang menguntungkan. Nilai ROA yang tinggi berarti kinerja operasional bank baik
karena bank dapat menciptakan tingkat pengembalian yang tinggi (Bachtiar, 2014).
Menurut peraturan Bank Indonesia (Bl), bank yang sehat memiliki rasio ROA minimum
sebesar 1,5% (Rohmiati et al., 2019). Dari definisi para peneliti di atas, dapat disimpulkan
bahwa ROA membantu mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan
laba dari penggunaan asetnya.

Non-Performing Loans

Risiko Kredit didefinisikan sebagai kerugian potensial yang disebabkan oleh
ketidakmampuan pelanggan untuk melunasi jumlah pinjaman yang diperoleh beserta
bunganya sesuai dengan perjanjian dengan bank (Yeasin, 2022). Menurut Dayana et al.
(2019), bank juga dapat menyebabkan peningkatan risiko kredit karena kesalahan dalam
mengevaluasi kemampuan pelanggan sebelum pinjaman dicairkan. Rasio NPLadalah salah
satu pengukuran risiko kredit bank (Yeasin, 2022).

Menurut Dayana et al. (2019), Pinjaman Bermasalah atau NPL merupakan ukuran penting
dari kualitas aset dalam sebuah bank; selain itu, NPL menunjukkan bahwa pelanggan atau
debitur tidak memiliki kemampuan untuk melunasi pembayaran dalam transaksi kredit
mereka. Dana Moneter Internasional (IMF) mendefinisikan pinjaman bermasalah sebagai
pinjaman bermasalah setelah peminjam menunda pembayaran bunga dan pokok selama
lebih dari 90 hari; atau pembayaran bunga direstrukturisasi, dikapitalisasi, atau ditunda
berdasarkan perjanjian; atau pembayaran bunga kurang dari 90 hari tetapi tidak lagi
diantisipasi (Gremi, 2013). Mengukur rasio NPL bertujuan untuk menentukan
kemungkinan sebuah perusahaan tidak memenuhi kewajiban pembayarannya,
memperkirakan perbedaan antara nilai aset perusahaan dan ambang batas default, dan
memperkirakan tingkat pembayaran utang jika debitur tidak membayar (Sabrina &
Muharam, 2015).

Pinjaman Bermasalah yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang rendah di bank, yang
dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan kesulitan keuangan, karena
bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasabah, akhirnya mengakibatkan
penurunan laba (Sunaryo, 2020). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 14 Tahun
2019 menyebutkan bahwa pinjaman bermasalah dibagi menjadi 3 tingkat keboleh-
pungutan, yaitu kurang likuid, meragukan, dan bermasalah, dengan batas maksimum
pinjaman bermasalah bagi Perbankan di Indonesia sebesar 5%. Menurut Al Zaidanin & Al
Zaidanin (2021), rasio NPL menghitung tingkat pinjaman bermasalah terhadap total
pinjaman bank.




Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), terbukti bahwa NPL
berdampak negatif pada ROA, menciptakan dampak negatif pada risiko kredit dengan
kinerjanya. Hal ini karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang rendah di
bank, yang dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan kesulitan
keuangan, disebabkan oleh bank yang terus menderita biaya bunga untuk simpanan
nasabah, akhirnya mengakibatkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Sejalan dengan
penelitian oleh Ghosh & Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022), mereka
menyatakan bahwa NPL berdampak pada profitabilitas bank yang dihitung dari ROA dan
NIM. Studi lain yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022) menyatakan bahwa
NPL tidak memengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dari ROA. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara NPL dan ROA.

Capital Adequacy Ratio

Rasio Kecukupan Modal atau rasio kecukupan modal bermanfaat untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengatasi penurunan aset akibat kerugian yang ditanggung
(Asysidiq & Sudiyatno, 2022). Menurut Susanto et al. (2016), rasio kecukupan modal
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk menghadapi risiko kegagalan
kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, semakin baik bank dalam
menangani risiko. Rasio CAR menghitung modal bank yang digunakan untuk aset
tertimbang risiko atau ATMR (Hardiyanto, et al. 2021).

Bank Indonesia telah menetapkan rasio kecukupan modal minimum sebesar 8% dari total
aset tertimbang risiko (ATMR). CAR adalah rasio yang menjelaskan seberapa besar dari
total aset bank yang mengandung risiko juga didanai oleh dana bank sendiri, selain
memperoleh dana pihak ketiga (Sunaryo, 2020). Menurut teori moral hazard, terlalu
banyak modal dapat dianggap tidak efisien dan mendorong pemilik bank untuk bertindak
dengan hati-hati, yang berdampak positif pada kinerja bank. Sebaliknya, terlalu sedikit
modal akan mengurangi kepercayaan publik dan berpotensi menciptakan moral hazard
bagi deposito (Asysidiq & Sudiyatno, 2022).

Menurut penelitian oleh Rismanty et al. (2023) berjudul pengaruh CAR dan LDR terhadap
ROA di PT. Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa CAR secara signifikan memengaruhi
ROA. Hal ini karena rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk menghadapi risiko
kegagalan kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, semakin baik bank
dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al. 2021). Sejalan dengan penelitian oleh Kirimi et
al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), mereka menyatakan bahwa CAR berdampak pada




profitabilitas bank, yaitu ROA dan NIM, sementara penelitian yang dilakukan oleh Sanjoyo
(2020) menyatakan bahwa CAR tidak memengaruhi ROA.

Loan to Deposit Ratio

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan atau Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai rasio yang lebih tinggi
mungkin menunjukkan nilai simpanan nasabah yang didistribusikan dalam bentuk
pinjaman. Nilai kredit ini tidak linear dengan pembayaran pinjaman debitur, yang
mengakibatkan peningkatan nilai bermasalah dari pinjaman bank (Martiningtiyas &
Nitinegeri, 2020).

Loan to Deposit Ratio atau LDR adalah salah satu rasio likuiditas yang membandingkan
jumlah danayang didistribusikan kepada masyarakat (pinjaman) dengan dana pihak ketiga
dan dana bank sendiri (Amir et al., 2022). Menurut Christopher Hartawan Bengawan
(2020), rasio pinjaman terhadap simpanan adalah tingkat kemampuan bank untuk
mendistribusikan pinjaman yang diperoleh dari dana pihak ketiga, semakin banyak
pinjaman yang didistribusikan bank kepada masyarakat, semakin meningkatkan
pengembalian kepada bank tetapi juga meningkatkan risiko kredit pada pinjaman
tersebut.

Menurut Martiningtiyas & Nitinegeri (2020), untuk menghitung rasio likuiditas,
bandingkan jumlah kredit dengan jumlah simpanan pihak ketiga, jika rasio ini tidak dikelola
dengan baik, akan berdampak pada kegagalan operasi bank. Berdasarkan pemahaman
dari penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio untuk menilai
perusahaan perbankan dalam mengalokasikan dana pihak ketiga kepada debitur dalam
bentuk
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Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), ditunjukkan bahwa
Pinjaman Bermasalah (NPL) memiliki dampak pada Return on Assets (ROA), memengaruhi
risiko kredit dan kinerja keuangan. Hal ini karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas
kredit yang rendah di bank, menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan
kesulitan keuangan, karena bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasababh,
akhirnya mengakibatkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Penelitian oleh Ghosh &
Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022) menyatakan bahwa NPL memengaruhi
profitabilitas bank, diukur dengan ROA dan Margin Bunga Bersih (NIM). Studi yang
berbeda yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022) menyatakan bahwa NPL
tidak memengaruhi profitabilitas bank yang diukur dengan ROA. Namun, penelitian oleh
Sunaryo (2020) menunjukkan hubungan antara NPL dan ROA. Berdasarkan literatur dan
hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh NPL terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Rismanty et al. (2023) berjudul "Pengaruh CAR dan LDR
terhadap ROA di PT. Bank Mandiri Tbk", ditunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hal ini karena CAR mengindikasikan kemampuan bank untuk menghadapi
risiko kegagalan kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, semakin baik
bank dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al., 2021). Sesuai dengan penelitian oleh




Kirimi et al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), CAR memengaruhi profitabilitas bank,
yaitu ROA dan NIM, sementara studi oleh Sanjoyo (2020) menyatakan bahwa CAR tidak
memengaruhi ROA. Berdasarkan literatur dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang
diusulkan adalah sebagai berikut:

H2: Ada pengaruh CAR terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Hasil penelitian dari Rahma & Nurfauziah (2022) menyatakan bahwa LDR berpengaruh
terhadap ROA, karena LDR yang rendah menunjukkan laba yang lebih rendah yang dapat
diperoleh-oleh bank dari kegiatan bisnis mereka, karena laba bank bergantung pada
jumlah pinjaman yang diberikan oleh bank. Oleh karena itu, kegiatan bank dalam
mendistribusikan dana berkontribusi secara signifikan terhadap profitabilitas bank yang
diperoleh dari bunga atas pinjaman yang diberikan kepada debitur (Rahma & Nurfauziah,
2022). Namun, penelitian oleh Octavia & Manda (2022) menyatakan bahwa. tidak ada
pengaruh antara LDR dan ROA. Berdasarkan literatur dan hasil penelitian sebelumnya,
hipotesis yang diusulkan adalah sebagai berikut:

H3: Ada pengaruh LDR terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Ghosh & Mondal (2022) menyatakan bahwa Ukuran Bank
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas Bank yang diproksikan oleh ROA. Beberapa
studi yang dilakukan oleh Ahmeti et al. (2023) menunjukkan bahwa ukuran bank
berdampak pada profitabilitas. Selain itu, Leverage juga menunjukkan pengaruhnya
terhadap Profitabilitas seperti yang ditunjukkan oleh (Budhathoki et al., 2020) dan
(Saraswati Nursela & Hendra Lim, 2020).

Studi lain yang dilakukan oleh (Menicucci & Paolucci, 2016) menunjukkan bahwa ukuran
bank dan leverage memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian oleh Ghosh
& Mondal (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana tidak ada pengaruh antara
ukuran bank dan leverage terhadap NIM. Selain itu, Leverage tidak memengaruhi ROA.
Berdasarkan temuan penelitian ini, hipotesis penelitian yang diusulkan adalah sebagai
berikut:

H4: Terdapat pengaruh dari Ukuran Bank dan Leverage terhadap Profitabilitas Bank di
sektor perbankan Indonesia..

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin
(2022) berjudul "The Impact of Credit Risk Management on Financial Performance: a
Commercial Banking Study in Bangladesh." Desain penelitian yang digunakan bertujuan
untuk menganalisis model mengenai pengaruh variabel independen NPL, CAR, dan LDR




terhadap variabel dependen rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Data
panel digunakan dalam penelitian ini, di mana data terdiri dari kombinasi data runtut
waktu dan penyebaran silang dari beberapa perusahaan. Data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2018 hingga 2022. Eviews 9.0 digunakan untuk
pengolahan data, yang meliputi analisis korelasi dan regresi, serta statistik deskriptif.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bank-bank Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan data laporan keuangan dan laporan tahunan
selama lima tahun, dari periode 2018 hingga 2022. Pemilihan sampel selama lima tahun
bertujuan untuk mendapatkan statistik yang lebih signifikan, meminimalkan bias, dan
mematuhi praktik standar dalam penelitian ekonomi untuk mengamati tren.

Metode pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi,
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
yang terdiri dari satu model, yaitu:

(ROA);, = a+ BL(NPL)it + B2(CAR)it + B3(LDR)it + €,

HASIL DAN ANALISIS

Deskripsi data memberikan gambaran singkat tentang data perusahaan, di mana
perusahaan-perusahaan ini merupakan objek penelitian. Objek penelitian terdiri dari 35
bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan beberapa kriteria sampel, termasuk: (1) Perusahaan
perbankan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengujian dan
analisis, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022; (2) Perusahaan perbankan konvensional; (3)
Ketersediaan laporan keuangan lengkap dari tahun 2018 hingga 2022; (4) Ketersediaan
data terkait pengukuran masing-masing variabel untuk setiap perusahaan.

Statistik deskriptif memberikan gambaran singkat tentang data penelitian,
mempertimbangkan beberapa karakteristik seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi. Nilai minimum mewakili nilai terendah dari setiap variabel,
sedangkan nilai maksimum mewakili nilai tertinggi dari setiap variabel penelitian. Nilai
rata-rata menunjukkan nilai rata-rata dari setiap variabel. Standar deviasi menunjukkan
sebaran data penelitian untuk menunjukkan apakah variasi data homogen atau
heterogen, menunjukkan fluktuasi. Hasil uji statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai
berikut:




Tabel 2
Hasil dan Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum | Mean Std. Dev
Return on Assets 150 -0,181 0,063 0,004 0,025
Non-Performin Loans 150 0,000 0,158 0,029 0,023
Capital Adequacy Ratio 150 0,111 0,823 0,272 0,131
Loan Deposit to Ratio 150 0,119 2,799 0,811 0,293

Sumber: Olahan Data eviews 9.0

Studi ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel
independen, termasuk NPL, CAR, dan LDR, terhadap variabel dependen, yaitu return on

assets. Persamaan regresi hasil dari studi ini adalah sebagai berikut:
(ROA);; = —0,135520it — 0,083039NPLit + 0.012672CARit — 0.006000LDRit

Table 3. T Test

Independent Variable Dependent Variable
Return on Assets

Coefficients Probabilitas Results
Contanta -0,135520 - -
Non-Performing -0,083039 0,4972 Not Sig.
Loans
Capital Adequacy 0,012672 0,0443 Sig.
Ratio
Loan Deposit to Ratio -0,006000 0,1995 Not Sig.

Sumber: Olahan Data eviews 9.0

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan dari Non-Performing Loans terhadap Return on Assets, di mana nilai
probabilitasnya adalah 0,4972 > a 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sanjoyo (2020) dan Ramadanti & Eni Setyowati (2022), yang
menyatakan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
yang diukur dengan ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa CAR mempengaruhi ROA,
di mana nilai probabilitasnya adalah 0,0443 > a 0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), yang menyatakan bahwa CAR tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak mempengaruhi
ROA, di mana nilai probabilitasnya adalah 0,1995 > a 0,05. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Octavia & Manda (2022), yang menyatakan
bahwa LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.

SIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk menguji manajemen risiko kredit bank yang diukur melalui Non-
Performing Loans, Capital Adequacy Ratio, dan Loan Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan
yang diukur melalui Return on Assets pada 35 perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun (2018-2022). Berdasarkan analisis dan diskusi yang
dilakukan, kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Non-Performing Loans tidak memiliki dampak pada Return on Assets.

2. Capital Adequacy Ratio memiliki dampak pada Return on Assets.

3. Loan Deposit Ratio tidak memiliki dampak pada Return on Assets.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian terhadap 30 perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 5 tahun
(2018-2022) menyimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Pinjaman
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, dan Rasio Simpanan Pinjaman tidak memengaruhi
variabel dependen, yaitu Return on Asset.




Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh aktivitas terkait dengan
ekonomi seperti produksi, investasi, dan konsumsi. Hal ini juga terkait dengan
pertumbuhan industri keuangan. Industri keuangan adalah salah satu industri yang

kontribusi secara signifikan terhadap stabilitas ekonomi Indonesia, salah satunya
adalah sektor perbankan. Perbankan, sebagai salah satu sektor keuangan, memainkan
peran penting dalam mendorong ekonomi di Indonesia (Ardelia & Muchtar, 2022). Peran
perbankan dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi diarahkan pada posisinya sebagai

itas pembiayaan yang memengaruhi semua aktivitas ekonomi (Nguyen et al., 2022).
Undang-Undang Perbankan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 menyatakan bahwa
kegiatan perbankan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pernyataan ini menekankan
bahwa untuk mencapai tujuan ekonomi yang menguntungkan, stabil, dan berkelanjutan,
bank perlu meningkatkan kualitas kinerja mereka, dan kinerja keuangan yang baik dari
perusahaan keuangan dapat meningkatkan ekonomi Indonesia (Yang & Di, 2023).

Kinerja keuangan pada dasarnya diukur dengan profitabilitas dan kontinuitas
operasional, memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan sumber daya mereka. Laba
yang diperoleh juga akan memengaruhi tingkat fluktuasi dalam kualitas kredit dasar
antara peminjam dan pemberi pinjaman, yang biasa disebut risiko kredit (Yeasin, 2022).
Ideologi umum risiko kredit dalam sebagian besar industri adalah untuk mengurangirisiko
potensial dan meminimalkan dampak kerugian yang mungkin terjadi di sektor perbankan.
Dari sudut pandang ini, risiko dapat memiliki implikasi bisnis yang kompetitif. Sebagai
contoh, strategi risiko yang dirancang dengan baik tidak hanya mengurangi kerugian
potensial tetapi juga menawarkan jalan bagi perusahaan untuk memanfaatkan peluang
bisnis baru (Rahma & Nurfauziah, 2022). Jika risiko kredit dapat diminimalkan, hal ini akan
meningkatkan tinﬁt profitabilitas dalam perbankan karena pemantauan profitabilitas
digambarkan oleh rasio keuangan, salah satunya adalah Return on Assets (ROA) (Safitra et
al., 2023).

Return on Assets (ROA) menurut Sa et al. (2023), dalam studi mereka berjudul
pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap ROA, dipengaruhi karena nilai ROA yang
tinggi berarti kinerja operasional bank baik karena bank dapat menciptakan tingkat
pengembalian yang tinggi. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank efisien dalam
mengelola asetnya, mencerminkan tingkat profitabilitas yang tinggi yang diperoleh oleh
bank. Ini berarti bahwa kualitas kinerja bank menjadi lebih optimal (Susilawati &
Nurulrahmatiah, 2021).




Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga independen yang mengawasi

perkembangan perbankan di Indonesia mencatat penurunan rata-rata ROA perbankan
konvensional selama tahun 2018-2022. Namun, beberapa bank menunjukkan
pertumbuhan dalam kinerja mereka dalam menghasilkan keuntungan dari manajemen
kredit yang mengalami peningkatan. Untuk menentukan faktor internal yang
memengaruhi profitabilitas bank, analisis lebih lanjut diperlukan pada Pinjaman
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, dan Rasio Simpanan Pinjaman.

Pinjaman Bermasalah (NPL) menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeasin (2022)
menunjukkan bahwa NPL memengaruhi ROA,yang berdampak negatif pada risiko kredit
dengan kinerja keuangannya. Hal ini karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas kredit
yang rendah di bank, yang dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan
kesulitan keuangan, karena bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasabah,
yang pada akhirnya akan menyebabkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Sesuai dengan
penelitian oleh Ghosh & Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022), mereka
menyatakan bahwa NPL berdampak pada profitabilitas bank yang dihitung dari ROA dan
NIM. Namun, studi yang berbeda yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022)
menyatakan bahwa NPL tidak memengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dari ROA.

Table 1
Perkembangan NPL dan ROA pada Bank BUMN 2012-2020
Tahun NPL ROA
2012 1.75% 3.39%
2013 1.32% 3.46%
2014 1.60% 3.23%
2015 1.35% 2.90%
2016 1.61% 2.56%
2017 1.14% 2.72%
2018 1.12% 2.75%
2019 1.68% 2.27%
2020 1.15% 1.21%

Source: Komalasari, E dan Manda, G.S,2022.

Penurunan kemampuan perbankan dalam mengelola aset untuk menghasilkan
keuntungagterlihat dalam Tabel 1. Namun, NPL dari tahun 2012 hingga 2020 mengalami
fluktuasi. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh negatif antara NPL
dan ROA dalam penelitian ini. Peningkatan likuiditas dan risiko kredit di bank dipengarubhi
oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat depresiasi rupiah dan penurunan kualitas
aset bank (Yumaita, Hady & Naluria, 2022).




Rasio Kecukupgs Modal (CAR) menurut penelitian oleh Rismanty et al. (2023) berjudul
pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA di PT. Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa CAR
memengaruhi ROA. Hal ini karena rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk
menghadapi risiko kegagalan kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kegukupan modal,
semakin baik bank dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al. 2021). Sejalan dengan
penelitian oleh Kirimi et al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), mereka menyatakan
bahwa CAR berdampak pada profitabilitas bank, yaitu ROA dan NIM, sementara penelitian

g dilakukan oleh Sanjoyo (2020) menyatakan bahwa CAR tidak memengaruhi ROA. Dan
Bank Indonesia telah menetapkan rasio kecukupan modal minimum sebesar 8% dari total
aset tertimbang risiko (ATMR).

Rasio Simpanan Pinjaman (LDR) menurut beberapa penelitian oleh Octavia & Manda
(2022) menyatakan bahwa LDR tidak memengaruhi ROA karena semakin rendah rasio
tersebut, semakin rendah keuntungan yang dapat diperoleh oleh perbankan dari aktivitas
bisnisnya, karena keuntungan bank bergantung pada berapa banyak pinjaman yang
disediakan oleh bank. Berbeda dengan penelitian Yeasin (2022) yang menyatakan bahwa
LDR memengaruhi ROA, diyakini bahwa bank menggunakan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan dan semakin besar investasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah dan
investor.

Berdasarkan deskripsi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022)
menggunakan variabel Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan
pinjaman. Rasio-rasio dan variabel profitabilitas ini berfungsi sebagai representasi tingkat
efisiensi dan efektivitas operasi dalam menghasilkan keuntungan yang berasal dari
penggunaan aset dan modal. Penulis melakukan studi tentang "Dampak Manajemen
Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan di Indonesia." Studi ini menganalisis
pengaruh Pinjaman Bermasalah, rasio kecukupan modal, dan rasio simpanan pinjaman
terhadap Return on Assets.

LITERATURE REVIEW- Heading 1 (Calibri, 12, Bold, Align Left, UPERCASE)
turn on Assets

Return on Assets (ROA) dihitung denganﬁmbagi laba (setelah pajak) oleh total aset yang
dimiliki oleh perusahaan, dengan rasio yang lebih tinggi menunjukkan kinerja keuangan
yang lebih baik (Fadun & Silwimba, 2023). ROA adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisis kkmampuan bank untuk menghasilkan pendapatan dari aset-asetnya saat ini
dan mengukur tingkat produktivitas aset perusahaan (Sabau T. et al., 2020). Menurut
Echobu & Nkiru Philomena (2019), ROA mengevaluasi kemampuan manajemen untuk




menarik simpanan dengan biaya yang wajar dan kemudian menginvestasikannya dalam
investasi yang menguntungkan. Nilai ROA yang tinggi berarti kinerja operasional bank baik
karena bank dapat menciptakan tingkat pengembalian yang tinggi (Bachtiar, 2014).
Menurut peraturan Bank Indonesia , bank yang sehat memiliki rasio ROA minimum
sebesar 1,5% (Rohmiati et al., 2019). Dari definisi para peneliti di atas, dapat disimpulkan
bahwa ROA membantu mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan
laba dari penggunaan asetnya.

Non-Performing Loans

Risiko Kredit didefinisikan sebagai kerugian potensial yang disebabkan oleh
ketidakmampuan pelanggan untuk melunasi jumlah pinjaman yang diperoleh beserta
bunganya sesuai dengan perjanjian dengan bank (Yeasin, 2022). Menurut Dayana et al.
(2019), bank juga dapat menyebabkan peningkatan risiko kredit karena kesalahan dalam
mengevaluasi kemampuan pelanggan sebelum pinjaman dicairkan. Rasio NPLadalah salah
satu pengukuran risiko kredit bank (Yeasin, 2022).

Menurut Dayana et al. (2019), Pinjaman Bermasalah atau NPL merupakan ukuran penting
dari kualitas aset dalam sebuah bank; selain itu, NPL menunjukkan bahwa pelanggan atau
debitur tidak memiliki kemampuan untuk melunasi pembayaran dalam transaksi kredit
mereka. Dana Moneter Internasional (IMF) mendefinisikan pinjaman bermasalah sebagai
pinjaman bermasalah setelah peminjam menunda pembayaran bunga dan pokok selama
lebih dari 90 hari; atau pembayaran bunga direstrukturisasi, dikapitalisasi, atau ditunda
berdasarkan perjanjian; atau pembayaran bunga kurang dari 90 hari tetapi tidak lagi
diantisipasi (Gremi, 2013). Mengukur rasio NPL bertujuan untuk menentukan
kemungkinan sebuah perusahaan tidak memenuhi kewajiban pembayarannya,
memperkirakan perbedaan antara nilai aset perusahaan dan ambang batas default, dan
memperkirakan tingkat pembayaran utang jika debitur tidak membayar (Sabrina &
Muharam, 2015).

Pinjaman Bermasalah yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang rendah di bank, yang
dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan kesulitan keuangan, karena
bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasabah, akhirnya mengakibatkan
penurunan laba (Sunaryo, 2020). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 14 Tahun
2019 menyebutkan bahwa pinjaman bermasalah dibagi menjadi 3 tingkat keboleh-
pungutan, yaitu kurang likuid, meragukan, dan bermasalah, dengan batas maksimum
pinjaman bermasalah bagi Perbankan di Indonesia sebesar 5%. Menurut Al Zaidanin & Al
Zaidanin (2021), rasio NPL menghitung tingkat pinjaman bermasalah terhadap total
pinjaman bank.




Dalam enelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), terbukti bahwa NPL
berdampak negatif pada RQA, menciptakan dampak negatif pada risiko kredit dengan
kinerjanya. Hal ini karenapﬁPL yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang rendah di
bank, yang dapat menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan kesulitan
keuangan, disebabkan oleh bank yang terus menderita biaya bunga untuk simpanan
nasabah, akhirnya mengakibatkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Sejalan dengan
penelitian oleh Ghosh & Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022), mereka
menyatakan bahwa NPL berdampak pada profitabilitas bank yang dihitung dari ROA dan
NIM. Studi lain yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022) menyatakan bahwa
L tidak memengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dari ROA. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara NPL dan ROA.
Capital Adequacy Ratio
Rasio Kecukupan Modal atau rasio kecukupan modal bermanfaat untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengatasi penurunan aset akibat kegwgian yang ditanggung
(Asysidiq & Sudiyatno, 2022). Menurut Susanto et al. (2016), rasio kecukupan modal
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk menghadapi risiko kegagalan
kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, semakin baik bank dalam
menangani risiko. Rasio CAR menghitung modal bank yang digunakan untuk aset
tertimbang risiko atau ATMR (Hardiyanto, et al. 2021).

Bank Indonesia telah menetapkan rasio kecukupan modal minimum sebesar 8% dari total
aset tertimbang risiko (ATMR). CAR adalah rasio yang menjelaskan seberapa besar dari
total aset bank yang mengandung risiko juga didanai oleh dana bank sendiri, selain
memperoleh dana pihak ketiga (Sunaryo, 2020). Menurut teori moral hazard, terlalu
banyak modal dapat dianggap tidak efisien dan mendorong pemilik bank untuk bertindak
dengan hati-hati, yang berdampak positif pada kinerja bank. Sebaliknya, terlalu sedikit
modal akan mengurangi kepercayaan publik dan berpotensi menciptakan moral hazard
bagi deposito (Asysidiq & Sudiyatno, 2022).

Menurut penelitian oleh Rismanty et al. (2023) berjudul pengaruh CAR dan LDR terhadap
ROA di PT. Bank Mandiri Tbk menunjukkan bahwa CAR secara signifikan memengarubhi
ROA. Hal ini karena rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk menghadapi risiko
kegagalan kredit, sehingga semakin tinggi nilai rasig kecukupan modal, semakin baik bank
dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al. 2021). Sejalan dengan penelitian oleh Kirimi et
al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), mereka menyatakan bahwa CAR berdampak pada




profitabilitas bank, yaitu ROA dan NIM, sementara penelitian yang dilakukan oleh Sanjoyo
(2020) menyatakan bahwa CAR tidak memengaruhi ROA.

Loan to Deposit Ratio

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan atau Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai rasio yang lebih tinggi
mungkin menunjukkan nilai simpanan nasabah yang didistribusikan dalam bentuk
pinjaman. Nilai kredit ini tidak linear dengan pembayaran pinjaman debitur, yang
mengakibatkan peningkatan nilai bermasalah dari pinjaman bank (Martiningtiyas &
Nitinegeri, 2020).

E;,an to Deposit Ratio atau LDR adalah salah satu rasio likuiditas yang membandingkan
jumlah dana yang didistribusikan kepada masyarakat (pinjaman) dengan dana pihak ketiga
dan dana bank sendiri (Amir et al., 2022). Menurut Christopher Hartawan Bengawan
(2020), rasio pinjaman terhadap simpanan adalah tingkat kemampuan bank untuk
mendistribusikan pinjaman yang diperoleh dari dana pihak ketiga, semakin banyak
pinjaman yang didistribusikan bank kepada masyarakat, semakin meningkatkan
pengembalian kepada bank tetapi juga meningkatkan risiko kredit pada pinjaman
tersebut.

Menurut Martiningtiyas & Nitinegeri (2020), untuk menghitung a io likuiditas,
bandingkan jumlah kredit dengan jumlah simpanan pihak ketiga, jika rasio ini tidak dikelola
dengan baik, akan berdampak pada kegagalan operasi bank. Berdasarkan pemahaman
dari penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio untuk menilai
perusahaan perbankan dalam mengalokasikan dana pihak ketiga kepada debitur dalam
bentuk
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Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), ditunjukkan bahwa
Pinjaman Bermasalah (NPL) memiliki dampak pada Return on Assets (ROA), memengaruhi
risiko kredit dan kinerja keuangan. Hal ini karena NPL yang tinggi menunjukkan kualitas
kredit yang rendah di bank, menyebabkan peningkatan pinjaman bermasalah dan
kesulitan keuangan, karena bank terus menderita biaya bunga untuk simpanan nasababh,
akhirnya mengakibatkan penurunan laba (Sunaryo, 2020). Penelitian oleh Ghosh &
Mondal (2022) dan Asysidiq & Sudiyatno (2022) menyatakan bahwa NPL memengaruhi
profitabilitas bank, diukur dengan ROA dan Margin Bunga Bersih (NIM). Studi yang
berbeda yang dilakukan oleh Ramadanti & Eni Setyowati (2022) menyatakan bahwa NPL
tidak memengaruhi profitabilitas bank yang diukur dengan ROA. Namun, penelitian oleh
Sunagxo (2020) menunjukkan hubungan antara NPL dan ROA. Berdasarkan literatur dan
hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh NPL terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Rismanty et al. (20234 berjudul "Pengaruh CAR dan LDR
terhadap ROA di PT. Bank Mandiri Tbk", ditunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hal ini karena CAR mengindikasikan kemampuan bank untuk menghadapi
risiko kegagalan kredit, sehingga semakin tinniIai rasio kecukupan modal, semakin baik
bank dalam menangani risiko (Hardiyanto, et al., 2021). Sesuai dengan penelitian oleh




Kirimi et al. (2022) dan Ghosh & Mondal (2022), CAR memengaruhi profitabilitas bank,
yaitu ROA dan NIM, sementara studi ole njoyo (2020) menyatakan bahwa CAR tidak
memengaruhi ROA. Berdasarkan Iiteraturr?éz hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang
diusulkan adalah sebagai berikut:

H2: Ada pengaruh CAR terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Hasil penelitian dari Rahma & Nurfauziah (2022) menyatakan bahwa LDR berpengaruh
terhadap ROA, karena LDR yang rendah menunjukkan laba yang lebih rendah yang dapat
diperol leh bank dari kegiatan bisnis mereka, karena laba bank bergantung pada
jumlah pinjaman yang diberikan oleh bank. Oleh karena itu, kegiatan bank dalam
mendistribusikan dana berkontribusi secara signifikan terhadap profitabilitas bank yang
diperoleh dari bunga atas pinjaman yang diberikan kepada debitur (Rahgaa & Nurfauziah,
2022). Namun, penelitian oleh Octavia & Manda (2022) menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antara LDR dan ROA. Berdasarkan literatur dan hasil penelitian sebelumnya,
hipotesis yang diusulkapn,adalah sebagai berikut:

H3: Ada pengaruh LDR terhadap ROA di bank-bank Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Ghosh & Mondal (2022) menyatakan bahwa Ukuran Bank
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas Bank yang diproksikan oleh ROA. Beberapa
studi yang dilakukan oleh Ahmeti et al. (2023) menunjukkan bahwa ukuran bank
berdampak pada profitabilitas. Selain itu, Leverage juga menunjukkan pengaruhnya
terhadap Profitabilitas seperti yang ditunjukkan oleh (Budhathoki et al., 2020) dan
(Saraswati Nursela & Hendra Lim, 2020).

Studi lain yang dilakukan oleh (Menicucci & Paolucci, 2016) menunjukkan bahwa ukuran
bank dan leyerage memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian oleh Ghosh
& Mondal (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana tidak ada pengaruh antara
ukuran bank dan leverage terhadap NIM. Selain itu, Leverage tidak memengaruhi ROA.
Berdasarkan temuan penelitian ini, hipotesis penelitian yang diusulkan adalah sebagai
berikut:

H4: Terdapat pengaruh dari Ukuran Bank dan Leverage terhadap Profitabilitas Bank di
sektor perbankan Indonesia..

METOIEOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin
(2022) berjudul "The Impact of Credit Risk Management on Financial Performance: a
Commercial Banking Study in Bangla(ﬁh." Desain penelitian yang digunakan bertujuan
untuk menganalisis model mengenai pengaruh variabel independen NPL, CAR, dan LDR




terhadap variabel dependen rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Data
panel digunakan dalam penelitian ini, di mana data terdiri dar&ombinasi data runtut
waktu dan penyebaran silang dari beberapa perusahaan. Data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2018 hingga 2022. Eviews 9.0 digunakan untuk
pengolahan data, yang meliputi analisis korelasi dan regresi, serta statistik deskriptif.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bank-bank Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan data laporan keuangan dan laporan tahunan
lama lima tahun, dari periode 2018 hingga 2022. Pemilihan sampel selama lima tahun
Ertujuan untuk mendapatkan statistik yang lebih signifikan, meminimalkan bias, dan
mematuhi praktik standar dalam penelitian ekonomi untuk mengamati tren.

Metode pengujian gta dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi,
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
yang terdiri dari satu model, yaitu:

(ROA);, = a+ BL(NPL)it + B2(CAR)it + B3(LDR)it + €,

HASIL DAN ANALISIS

Deskripsi data memberikan gambaran singkat tentang data perusahaan, di mana
perusahaan-perusaﬁaan ini merupakan objek penelitian. Objek penelitian terdiri dari 35
bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022.
Metode pengambilanesampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling I-gngan beberapa kriteria sampel, termasuk: (1) Perusahaan
perbankan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengujian dan
analisis, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022; (2) Perusahaan perbankan konygasional; (3)
Ketersediaan laporan keuangan lengkap dari tahun 2018 hingga 2022; (4) Ketersediaan
data terkait pengukuran masing-masing variabel untuk setiap perusahaan.

Statistik deskriptif memberikan gamabaran singkat tentang data penelitian,
mempertimbangkan beber karakteristik seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi. ﬁai minimum mewakili nilai terendah dari setiap variabel,
sedangkan nilai maksi mewakili nilai tertinggi dari setiap variabel penelitian. Nilai
rata-rata menunjukkan nilai rata-rata dari setiap variabel. Standar deviasi menunjukkan
sebaran data penelitian untuk menunjukkan apakah variasi data homog atau
heterogen, menunjukkan fluktuasi. Hasil uji statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai
berikut:




Tabel 2
Hasil dan Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Std. Dev
Return on Assets 150 -0,181 0,063 0,004 0,025
Non-Performin Loans 150 0,000 0,158 0,029 0,023
Capital Adequacy Ratio 150 0,111 0,823 0,272 0,131
Loan Deposit to Ratio 150 0,119 2,799 0,811 0,293

Sumber: Olahan Data eviews 9.0
Studi ini menggunakan analisis regrea‘data panel untuk menguji pengaruh variabel
independen, termasuk NPL, CAR, dan LDR, terhadap variabel dependen, yaitu return on

assets. Persamaan regresi hasil dari studi ini adalah sebagai berikut:
(ROA);; = —0,135520it — 0,083039NPLit + 0.012672CARit — 0.006000LDRit

Table 3. T Test

Independent Variable Dependent Variable
Return on Assets

Coefficients Probabilitas Results
Contanta -0,135520 - -
Non-Performing -0,083039 0,4972 Not Sig.
Loans
Capital Adequacy 0,012672 0,0443 Sig.
Ratio
Loan Deposit to Ratio -0,006000 0,1995 Not Sig.

Sumber: Olahan Data eviews 9.0

Hasil uji resi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan dari Non-Performing goans terhadap Return on Assets, di mana nilai
probabilitasnya adalah 0,4972 > a 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya

g dilakukan oleh Sanjoyo (2020) dan Ramadanti & Emi Setyowati (2022), yang
nyatakan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh signifikan t€fhadap profitabilitas bank
yang diukur dengan ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa CARm engaruhi ROA,
di mana nilai probabilitasnya adalah 0,0443 > a 0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yeasin (2022), yang menyatakan bahwa CAR tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak ggempengaruhi
ROA, di mana nilai probabilitasnya adalah 0,1995 > a 0,05. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Octavia & Manda (2022), yang menyatakan
bahwa LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.

SIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk menguji manajemen risiko kredit bank yang diukur melalui Non-
Performing Loans, Capital Adequacy Ratio, dan Loan Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan
yang diukur melalui Return on Assets pada 35 perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar
di Bursa Indonesia selama 5 tahun (2018-2022). Berdasarkan analisis dan diskusi yang
dilakukanﬁimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah sgbagai berikut:

1. Non-Performing Loans tigak memiliki dampak pada Return on Assets.

2. Capital Adequacy Ratio iliki dampak pada Return on Assets.

3. Loan Deposit Ratio tidak memiliki dampak pada Return on Assets.
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